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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pengembangan Media Pembelajaran
1. Tahap Analisis

Gonia (2009:35) mengatakan bahwa tahap analisis dilakukan untuk
memperoleh definisi permasalahan dan penggambaran yang tepat dari apa yang
akan dilakukan oleh media pembelajaran dan juga bertujuan untuk mengetahui
keseluruhan sistem yang akan dikembangkan. Tahap analisis yang dilakukan
pada tahapan ini yaitu analisis umum seperti studi pustaka dan observasi,
analisis pengguna, analisis kebutuhan perangkat lunak dan analisis kebutuhan

perangkat keras.

2. Tahap Desain

Tahap desain ini bertujuan untuk mengembangkan desain pembelajaran
sehingga menghasilkan silabus sebagai dasar dalam mengembangkan media
pembelajaran (Mardika, 2008:13). Pada tahapan ini, proses perancangan atau
desain media terdiri dari flowchart atau diagram alir, storyboard, dan desain
antarmuka.

2.1 Diagram Alir

Flowchart atau diagram alir merupakan penggambaran secara grafik
dari langkah langkah dan urutan prosedur dari suatu program (Sudarsono,

2005:1). Lebih lanjut lagi, Sudarsono (2005:5) menjelaskan flowchart
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program merupakan keterangan yang lebih rinci tentang bagaimana setiap
langkah prosedur atau program sesungguhnya dilaksanakan. Flowchart ini
menunjukan setiap langkah program atau prosedur dalam urutan yang
tepat saat terjadi. Pada flowchart digunakan simbol simbol khusus untuk
menggambarkan urutan urutan prosedur dari suatu program.
2.2 Storyboard

Storyboard merupakan deskripsi dari setiap scene yang secara jelas
menjelaskan atau menggambarkan objek media serta perilakunya yang
meliputi tampilan visual, audio, durasi beserta keterangan keterangan lain
yang diperlukan sehingga gambaran media yang akan dikembangkan dapat
dilihat dengan jelas (Yessica, 2008:43).
2.3 Rancangan Antarmuka

Antarmuka pemakai merupakan mekanisme komunikasi antara
pemakai dengan sistem. Antarmuka pemakai dapat menerima informasi
dari pengguna dan memberikan informasi kepada pengguna untuk
membantu mengarahkan alur penelusuran masalah sampai ditemukan
suatu solusi. Yang terpenting dalam merancang dan membangun
antarmuka adalah kemudahan dalam memakai atau menjalankan sistem,

interaktif dan komunikatif (Maedi, 2009).

3. Tahap Pengembangan
Tahap pengembangan merupakan tahap produksi pembuatan media. Pada

tahapan ini pengembangan media dilakukan sesuai dengan flowchart,
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storyboard dan desain antarmuka yang telah dibuat sebelumnya. Setelah media
dikembangkan maka selanjutnya media akan divalidasi oleh ahli untuk
mengetahui kelayakan media pembelajaran. Selain untuk mengetahui
kelayakan, validasi juga digunakan sebagai acuan dalam proses perbaikan
media pembelajaran. Untuk menentukan tingkat validitas media digunakan
skala pengukuran skala rating. Agar dapat digunakan sesuai maksud penelitian
maka data kualitatif dirubah terlebih dahulu menjadi data kuantitatif
berdasarkan bobot skor yang telah ditetapkan yaitu satu, dua, tiga dan empat
(Gonia, 2009:50). Selanjutnya data kuantitatif tersebut diproses dengan rumus
berikut :

_ Skor pengumpulan data
B Skor ideal

x 100%

(Sugiyono, 2009:99)
Keterangan :
P = Angka persentase
Skor ideal = Skor tertinggi tiap butir x jumlah responden x jumlah butir
Selanjutnya untuk menginterpretasikan angka persentase yang diperoleh

dari perhitungan, digunakan kriteria yang ditunjukkan pada Tabel dibawah ini :

Tabel 3.1

Tingkat Pencapaian Validasi Media

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
90% - 100% Sangat Baik | Tidak Perlu Direvisi
75% - 89% Baik Tidak Perlu Direvisi
65% - 74% Cukup Direvisi
55% - 64% Kurang Direvisi
0% - 54% Sangat Kurang Direvisi

(Sudjana, 2005)
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4. Tahap Implementasi
Pada tahap ini dikategorikan ke dalam tahap penggunaan produk untuk
mengetahui daya tarik media yang dikembangkan serta untuk memperoleh data

yang diinginkan dari siswa seperti skor tes (Mardika, 2008:14).

B. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi
eksperimen. Nazir (2005:73) mengatakan bahwa quasi eksperimen merupakan
penelitian yang mendekati percobaan sungguhan dimana tidak mungkin
mengadakan kontrol atau memanipulasi semua variabel yang relevan.
Perbedaan antara percobaan sungguhan dan quasi eksperimen menjadi kecil
bila objek penelitian adalah manusia.

Sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah pretest-postest
nonequivalent control group design dimana pada desain ini terdapat
perbandingan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain yang
digunakan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.2

Desain penelitian

Eksperimen | T, X T,

Kontrol T, - T,
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Keterangan :

X = Perlakuan untuk kelas eksperimen, dalam hal ini CBI model tutorial

T, = pretest untuk kelas eksperimen dan kontrol

T, = postest untuk kelas eksperimen dan kontrol

Dalam penelitian ini penggunaan CBI madel tutorial dilaksanakan di kelas
eksperimen dan metode pembelajaran konvensional yang biasa digunakan guru

dilaksanakan di kelas kontrol.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Nazir (2005:271) menyatakan bahwa populasi adalah kumpulan dari
individu dengan kualitas serta ciri yang telah ditetapkan dan sampel adalah
bagian dari populasi. Sedangkan pendapat Sugiyono (2008:118) mengatakan
bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang
mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari.

Dari paparan diatas populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X
SMKN 2 Cimahi Jurusan Rekayasa Perangkat Lunak. Sedangkan sampel
penelitian adalah siswa kelas X RPL A dan X RPL B yang diambil
menggunakan teknik purposive sampling dimana pengertiannya menurut
Sugiyono (2008:124) adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Penulis mengambil sampel diatas berdasarkan rekomendasi guru dan

atas alasan kesamaan materi yang dipelajari.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

instrumen tes hasil belajar. Bentuk dari tes hasil belajar ini berupa pilihan
ganda dengan lima pilihan jawaban dan materi pelajaran yang digunakan
adalah algoritma atau dasar pemrograman kelas X SMK. Tes ini dilakukan
pada saat awal dan akhir pelajaran berupa pretest dan postest. Langkah langkah
penyusunan instrumen tes adalah sebagai berikut :
a) Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan berdasarkan kurikulum

mata pelajaran algoritma SMK jurusan RPL tahun ajaran 2012/2013
b) Membuat kisi Kisi soal berdasarkan pokok bahasan yang digunakan
¢) Membuat soal tes dan kunci jawaban
d) Menjugment soal pada guru mata pelajaran dan dosen.
e) Mengujicobakan soal tes.
f) Analisis hasil uji coba soal tes.

g) Menggunakan soal yang valid dan reliabel dalam penelitian

E. Prosedur Penelitian

Posedur penelitian yang ditempuh penulis dituliskan dalam langkah
langkah sebagai berikut :

1. Persiapan

a. Melakukan studi pendahuluan mengenai model pembelajaran
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b. Melakukan observasi sekolah dengan melakukan wawancara pada
guru algoritma dan melihat kondisi kelas serta sarana prasarana.

c. Menentukan pokok bahasan berdasarkan kurikulum.

d. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

e. Menyusun instrumen berupa RPP, media pembelajaran dan tes
hasil belajar.

f. Melakukan judgement media pembelajaran.

g. Judgement instrumen soal pada dosen dan guru.

h. Uji coba instrumen soal.

i. Analisis hasil uji coba instrumen soal.

j. Mempersiapkan dan mengurus surat izin penelitian.

2. Pelaksanaan
a. Memberikan pretest kepeda kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.
b. Memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.
c. Memberikan posttest Kepada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.

3. Tahap Akhir
a. Mengolah data hasil penelitian.

b. Menganalisis dan membuat kesimpulan penelitian.
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c. Pelaporan hasil penelitian.

Prosedur penelitian dapat dilihat pada gambar berikut :

\ 4

o Studi pustaka

e Observasi awal

e Penentuan pokok bahasan

e Penentuan sampel dan populasi

A 4

e Penyusunan instrumen soal
e Penyusunan media pembelajaran

® Penyusunan RPP

\ 4

e Judgement instrumen soal
¢ Judgement media pembelajaran

A 4

e Uji coba instrumen soal
e Analisis hasil uii coba

VL

Instrumen akhir
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Kesimpulan

Gambar 3.1
F. Teknik Analisis

Prosedur penelitian
Kualitas instrun harus teruji kelayakannya
dari segi validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukarannya.
1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat tingkat
kevalidan atau kesasihan suatu instrument. Instrumen yang valid akan
memiliki validitas yang tinggi (Arikunto, 2003). Pada penelitian ini rumus

yang digunakan untuk menguji validitas adalah pearson’s product moment

yang isinya sebagai berikut :

D ) 2
e X)X NS Y - (v

Keterangan :

Mxy koefisien korelasi yang dicari

Jumlah skor item

<
1

Jumlah skor responden

Jumlah siswa
Untuk menginterpretasikan nilai koefisien korelasi yang diperoleh dari
perhitungan diatas, digunakan kriteria validitas tes seperti yang

ditunjukkan pada tabel dibawah ini.
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Tabel 3.3

Interpretasi Validitas

Nilai ryy Kriteria validitas
0,80 <ry<1,00 sangat tinggi
0,60<ry<0,80 Tinggi
0,40<ry,<0,60 Cukup
0,20 <y, <0,40 Rendah
0,00 <y, <0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2006:7)

2. Reliabilitas Tes
Reliabilitas soal dimaksudkan untuk melihat konsistensi atau keajegan
soal dalam mengukur respon siswa. Rumus yang digunakan untuk

menghitung koefisien reliabilitas keseluruhan digunakan rumus berikut :

- 2x r%%
11—
1+ r% %
Keterangan:
ra = koefisien reliabilitas tes
12152 = Korelasi antara skor skor tiap belahan tes
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Setelah koefisien reliabilitas tes diperoleh kemudian hasilnya
diinterpretasikan dengan menggunakan tabel berikut ini :

Tabel 3.4

Interpretasi reliabilitas

Koefisien Korelasi | Kriteria reliabilitas
0,81 <r;; <1,00 sangat tinggi
0,61<r;<0,80 Tinggi
0,41 < r1<0,60 Cukup
0,21 < r1<0,40 Rendah
0,00< r;1<0,21 Sangat rendah

(Arikunto, 2006:75)

3. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal berfungsi untuk menunjukan apakah butir soal

tergolong sukar, sedang atau mudah. Untuk mencari indeks kesukaran

digunakan rumus:

Tk=18
n
Ket :
TK = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab benar soal
n = Jumlah seluruh siswa tes
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Nilai Indeks kesukaran yang didapat kemudian diinterpretasikan

menurut Kriteria berikut :

Tabel 3.5

Kriteria Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran Keterangan
IK=0,00 Terlalu Sukar
0,00<1K<0,30 Sukar
0,31<IK<0,70 Sedang
0,71< IK< 1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu mudah

(Suherman, 2003:170)

4. Daya Pembeda
Daya pembeda berfungsi untuk menunjukan sejauh mana tiap butir
soal mampu membedakan siswa yang menguasai bahan dan siswa yang

tidak menguasai bahan. Rumus untuk menghitung daya beda adalah:

SR nh
Ja Jb
Keterangan:
Ja = banyaknya peserta kelompok atas
Jb = banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal betul
Bb = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal betul
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Berikut ini adalah nilai kriteria dari nilai daya pembeda yang telah

didapat :

Tabel 3.6
Kriteria Daya Pembeda
Nilai D Keterangan
DP < 0,00 Sangat Jelek
0,00 <DP<0,20 Jelek
0,21 <DP <0,40 Cukup
0,41<DP<0,70 Baik
0,71 <DP<1,00 Sangat Baik

(Suherman, 2003:161)

G. Teknik Pengolahan Data Hasil Penelitian

Pengolahan data penelitian dilakukan dengan menggunakan perhitungan
data statistik. Pengolahan data ini dilakukan dengan bantuan program SPSS
versi 17. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam mengolah data hasil

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengatahui distribusi data dari hasil
penelitian normal atau tidak. Suatu data yang normal merupakan salah satu
syarat untuk dilakukan uji parametrik. Sedangkan jika data tidak normal maka
uji yang dilakukan adalah uji non parametrik. Pada penelitian ini uji normalitas
yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Metode ini dapat dipakai jika
data berskala interval atau rasio dan dapat digunakan untuk n besar maupun

kecil.
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Pengujian normalitas data dengan uji Kolmogorov-Smirnov dapat
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 17 dengan Taraf signifikansi
yang digunakan adalah 0,05. Jika nilai output pada kolom sig. dari hasil uji di
SPSS lebih besar dari taraf signifikansi (p>0,05) maka data dinyatakan normal.
Dan sebaliknya jika nilai output pada kolom sig. dari hasil uji di SPSS lebih

kecil dari taraf signifikansi (p<0,05) maka data dinyatakan tidak normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji homogen atau tidaknya data
sampel yang diambil dari populasi yang sama. Pada penelitian ini untuk
mengetahui homogenitas dari data penelitian digunakan program SPSS versi
17 dengan melalui uji Levene. Jika nilai output sig. Pada uji Levene Lebih

besar dari 0,05 maka data bersifat homogen (Sugiyono, 2002:119).

3. Uji Hipotesis

Pengujian Hipotesis digunakan untuk menguji apakah diterima atau
tidaknya hipotesis penelitian yang diajukan yang dilihat dari nilai gain
ternormalisasi. Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini jika data
berdistribusi normal dan homogen adalah independent t-test. Sedangkan jika
salah satu distribusi data dari hasil uji normalitas menyatakan data tidak normal

maka dilakukan uji statistik non parametrik dengan uji Mann-Whitney.
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Adapun langkah langkah pengujian normalitas dan homogenitas data gain
sama seperti pada Poin 1 dan 2 diatas. Selanjutnya dalam pengujian hipotesis
ini ada tiga alternatif yang dapat dilakukan yaitu :
a. Jika data gain dari kedua kelas normal dan homogen maka digunakan
uji independent t-test dengan taraf signifikansi yang digunakan adalah
0,05. Jika nilai output sig. SPSS Pada baris equal variance assumed
Lebih kecil dari 0,05 maka Hy pada hipotesis penelitian ditolak dan H;
diterima (Sugiyono, 2002:119).

b. Jika salah satu atau kedua data gain dari kelas kontrol dan eksperimen
tidak normal, maka tidak diuji homogenitasnya tetapi digunakan uiji
statistik non parametrik dengan uji Mann-Whitney yang digunakan

Jika asumsi untuk uji T tidak dijumpai (Sugiyono, 2002:125).
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